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   PEDOMAN TRANSLITERASI 
A. Umum  
Transliterasi adalah pemindahalihan tulisan Arab ke dalam tulisan 
Indonesia, bukan terjemahan Bahasa Arab ke dalam Bahasa 
Indonesia.Termasuk dalam kategori ini ialah nama Arab dari bangsa Arab, 
sedangkan nama Arab dari bangsa selain Arab ditulis sebagaimana ejaan 
bahasa nasionalnya, atau sebagaimana yang tertulis dalam buku yang menjadi 
rujukan. Penulis judul buku dalam footnote maupun daftar pustaka, tetap 
menggunakan ketentuan transliterasi ini. 
B. Konsonan 
ا =   tidak dilambangkan ض =   dl 
ب =   b ط =   th 
ت =   t ظ =   dh 
ث =   St ع =   ‘ (koma menghadap ke atas) 
ج =   j غ =   gh 
ح =   h} ف =   f 
خ =   kh ق =   q 
د =   d ك =   k 
ذ =   dz ل =   l 
ر =   r م =   m 
ز =   z ن =   n 
س =   s و =   w 
ش =   sy ه =   h 
ص =   sh ي =   y 
Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di awal 
kata maka mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan. Namun apabila terletak di 
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tengah atau akhir maka dilambangkan dengan tanda koma di atas   ( ’ ), berbalik 
dengan koma ( ‘ ) untuk pengganti lambang “ ع”. 
C. Vokal, Panjang dan Diftong 
Setiap  penulisan  bahasa Arab  dalam  bentuk  tulisan  latin  vokal  fathah  
ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah  dengan “u”, sedangkan bacaan 
panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
Vokal (a) panjang =  â     misalnya لاق menjadi qâla 
Vokal (i) panjang=î    misalnya ليق menjadi qîla 
Vokal (u) panjang=  û    misalnya نودmenjadi dûna 
Khusus untuk ya' nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan "i", melainkan 
tetap dirulis dengan "iy" agar dapat menggambarkan ya' nisbat di akhirnya. Begitu 
juga untuk suara diftong, wawu dan ya' setelah fathah ditulis dengan "aw" da "ay" 
seperti berikut 
Diftong (aw) =وmisalnya لوقmenjadi qawlun 
Diftong (ay)  =يmisalnyaريخmenjadi khayrun 
D. Ta’ Marbûthah (ة) 
Ta‟ marbûthahditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah-
tengahkalimat,  tetapi  apabila  Ta’ marbûthahtersebut  berada  di  akhir  kalimat, 
maka ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya:ةسردملل ةلاسّرلاmenjadi 
al-risalat  li al-mudarrisah.Atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang 
terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 
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menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya:  يف
الله ةمحرmenjadi fi rahmatillah. 
E. Kata Sandang dan Lafadh al-jalálah 
Kata sandang berupa “al” (لا ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di 
awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalálah yang berada di tengah-tengah 
kalimat yang disandarkan (idháfah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh 
berikut ini: 
1. Al-Imám al-Bukháriy mengatakan... 
2. Al-Bukháriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan... 
3. Masyá‟ Alláh kána wa má lam yasyá lam yakun. 
4. Billáh „azza wa jalla. 
F. Nama dan Kata Arab terindonesiakan 
Pada prinsipnya setiap kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis 
dengan menggunakan sistem transliterasi. Apabila kata tersebut merupakan nama 
Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah terindonesiakan, tidak 
perlu ditulis dengan menggunakan sistem transliterasi. Perhatikan contoh berikut: 
Perhatikan penulisan nama “Abdurahman Wahid”, “Amin Rais” dan kata 
“salat” ditulis dengan menggunakan tata cara penulisan bahasa Indonesia yang 
disesuaikan dengan penulisan namanya. Kata-kata tersebut sekalipun berasal dari 
bahasa arab, namun ia berupa nama dari orang Indonesia dan telah 
terindonesiakan, untuk itu tidak ditulis dengan cara “Abd al-Rahmân Wahîd”, 
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Mahkamah Konstitusi (MK) memiliki kewenangan konstitusi untuk 
menguji peraturan perundang-undangan terhadap UUD NRI 1945 Atas 
kewenangan itu, MK berdasarkan buku registrasi Nomor 28/PUU-XI/2013. 
Menilai bahwa UU No. 17 Tahun 2012 bertentangan dengan UUD NRI 1945. 
Dari hasil pengujian tersebut Mahkamah Konstitusi menyatakan membatalkan UU 
No. 17 Tahun 2012 dan memberlakukan sementara waktu UU perkoperasian yang 
sebelumnya yakni UU No.25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian 
Berdasarkan problem hukum diatas, maka rumusan masalah yang 
dirumuskan sebagai berikut: 1) Apa faktor-faktor yang melatarbelakangi  
Mahkamah Konstitusi dalam putusannya No. 28/PUU-XI/2013 membatalkan 
Undang-Undang No. 17 Tahun 2012 tentang Perkoperasian? 2) Bagaimana politik 
hukum putusan MK No. 28/PUU-XI/2013 tentang pemberlakuan sementara UU 
No. 25 Tahun 1992?. Dari rumusan masalah tersebut maka, penelitian ini 
tergolong ke dalam penelitian hukum normatif. Pendekatan yang digunakan 
peneliti adalah pendekatan perundang-undangan (Statute Approach). Dan analisa 
hukum yang digunakan adalah metode  interpretasi gramatikal dan interpretasi 
sistematis. Adapun bahan hukum yang digunakan adalah undang-undang yang 
terkait dengan perkoperasian serta putusan MK No. 28/PUU-XI/2013 atau sering 
disebut penelitian kepustakaan (Library Reseach).  
Hasil dari penelitian untuk rumusan masalah yang pertama adalah sbb: 
Terdapat tiga faktor yang melatarbelakangi Mahkamah Konstitusi Membatalkan 
UU No. 17 Tahun 2012 yakni: 1) Faktor filosofis, Nilai UU tidak sesuai dengan 
hakikat susunan perekonomian sebagai usaha bersama dan berdasarkan asas 
kekeluargaan. 2) Faktor Yuridis, UU No. 17 Tahun 2012 dalam kenyataannya 
tidak memuat amanat UUD NRI Tahun 1945 Pasal 33 ayat (1). 3) Faktor 
Sosiologis, UU. No 17 Tahun 2012 mengenyampingkan modal sosial yang 
menjadi ciri utama fundamental koperasi. Adapun rumusan masalah yang kedua, 
terkait dengan politik hukum Putusan MK No. 28/PUU-XI/2013 yang 
memberlakukan kembali UU No. 25 Tahun 1992 untuk sementara waktu dalam 
kenyataannya tidak meyelesaikan problem hukum perkoperasian saat ini. Banyak 
pengaturan baru dalam UU No. 17 Tahun 2012 yang tidak tertuang dalam UU No. 
25 Tahun 1992 dan sebaliknya apa yang telah diatur dalam UU No. 17 Tahun 
2012 dalam kenyataannya tidak sesuai dengan amanat Undang-Undang Dasar 
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Constitutional Court (CC) has an authority to examine any regulation 
toward the constitution of Indonesia. With this authority, according  certified with 
No. 28/PUU-XI/2013, Constitutional Court judged that the regulation No. 17 Year 
2012 is in contradiction with the constitution 1945 republic of Indonesia. So, the 
result from the examination, CC verdict to annul the regulation No. UU No. 17 
Year 2012 and reenact the previous regulation of cooperation No. No.25 Year 
1992. 
Related to this problem, the objective of research are focusing on 
following questions: 1) what are the factors causing constitutional judges in their 
verdict No. 28/PUU-XI/2013 to annul the regulation No. 17 Year 2012? 2) How 
was the form of political law to the verdict of CC No. 28/PUU-XI/2013 about the 
temporal implementation of regulation No. 25 Tahun 1992?. With these 
objections, this research is categorized into normative legal research. And legal 
analysis which used in this research are the gramatical interpretation and 
systematical interpretation method. The legal data used in this study are 
regulations about cooperation and the verdict of CC No. 28/PUU-XI/2013. 
The result of this study explains that; First, the factors which causing the 
annulment are (1) Philosophically, the value of this regulation contradicts with the 
essence of  the home economic and cooperation, (2) Juridically, the regulation No. 
17 Year 2012 did not suit the constitution 1945 of RI Paragraph 33 verse (1), and 
(3) Sociologically, The regulation No. 17 Year 2012 put aside the social value as 
the main basis of cooperation. Second, the political law of the verdict of CC No. 
28/PUU-XI/2013 that implementing temporally the regulation No. 25 Year 1992 
do not solve the problem of cooperation today. There are sections in regulation 
No. 17/2012 which can not be found in regulation No. 25/1992. Moreover, the 
substance of regulation No. 17/2012 literally does not suit the norm of 
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 عن جمعية التعاون. 0332 سنة 30 رقمأو القانون ال السابق
) ما ىي العوامل المسببة عند الحكام 2: التالية الأسئلةالأىداف من  المشكلة ىذهركز الباحث من 
سنة  12بإلغاء القانون الرقم  1200/IX-UUP/20في حكمهم رقم  في المحكمة الدستورية
-UUP/20) كيف كان شكل السياسة القانونية في حكم المحكمة الدستورية الرقم. 0؟. 0200
وأما طريقة البحث المستخدمة في ىذا البحث ىي طريقة التفسير اللغوي و طريقة ؟. 1200/IX
القوانين عن التعاون وحكم  ىي الدراسة ىذه في المستخدمة القانونية البيانات. التفسير النظامي
 .1200/IX-UUPالمحكمة الدستورية الرقم /
) فلسفيا،  2كانت النتيجة من ىذا البحث تتكون من نوعين، الأول، العوامل المسببة ثلاثة، ىي: (
 12) قانونيا، كان القانون الرقم 0كانت القيمة من ىذه القانون تناقض روح الاقتصاد والتعاون، (
ل ) إجتماعيا، تجاى1، و (2الأية  11لا يطابق نص الدستوري لإندونسيا القسم  0200سنة 
عن قيمة الاجتماعية والتعاونية كما أن هما أسسان من جمعية  0200سنة  12القانون الرقم 
التي  1200/IX-UUP/20التعاون. الثاني، السياسة القانونية في حكم المحكمة الدستورية الرقم 
الرقم موقتا، لا يأتي بمصلحة للتعاون اليوم. رغم أن في القانون  0332سنة  30تنفذ القانون الرقم 
إن لغوية مادة من نحو خطير، . 0332سنة  30آيات لا نجدىا في القانون الرقم  0200سنة  12
 ).2( 11الفقر  3232لا تناسب بأمانات دستورية إندونيسيا  0200سنة  12ىذه القانون الرقم 
